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Abstract 

In Indonesia itself until now, especially in cases of sexual violence its existence has become a 

scourge for the local community, especially to beings who are often considered weak, namely 

children and women are often victims of sexual violence which according to the perpetrators 

if the victims are children and women it will be easy to become targets to be able to satisfy and 

channel their lust. However, the focus of the research is the presence of Restorative Justice in 

acts of sexual violence, Basedon the facts that have occurred as a result of this act of sexual 

violence, there are several perpetrators who can still enjoy their lives without feeling guilty or 

remorseful.but for the victims who were traumatized and hysterical at the time and after the 

incident had to bear the burden themselves, not if it was proven that they were pregnant with 

the response from the surrounding environment no one understood the victim's situation and 

even isolated the victim interspersed with words that made the victim's mental state worse off, 

of course this This kind of thing must be of particular concern to the government not only to 

handle but also to be able to guarantee the rights of victims and protect victims as a result of 

acts of sexual violence. 
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Abstrak 

Di Indonesia sendiri sampai saat ini khususnya dalam kasus kekerasan seksual yang melonjak 

tinggi keberadaannya menjadi momok bagi warga masyarakat sekitar, terlebih kepada makhluk 

yang sering dianggap lemah yaitu para anak dan perempuan yang sering menjadi korban dalam 

tindak kekerasan seksual yang mana menurut pelaku jika korbannya adalah anak dan 

perempuan akan menjadi mudah untuk dijadikan target untuk bisa memuaskan dan 

menyalurkan nafsunya. Fokus penelitian yakni dengan adanya Restorative Justice dalam tindak 

kekerasan seksual, berdasarkan fakta yang telah terjadi akibat perbuatan tindak kekerasan 

seksual. ini terdapat beberapa pelaku yang masih bisa menikmati hidupnya dengan tanpa 

adanya rasa bersalah atau menyesal, namun bagi korban yang saat dan setelah kejadian tersebut 

mengalami trauma berkelanjutan dan histeris yang harus menanggung beban sendiri, belum 

lagi jika terbukti hamil dengan melihat bagaimana tanggapan lingkungan sekitar tidak ada yang 

mengerti keadaan korban bahkan hingga mengucilkan korban dan di selingi perkataan-

perkataan yang membuat mental korban semakin terpuruk, tentunya hal seperti ini yang harus 

menjadi perhatian khusus bagi pemerintah untuk tidak hanya menangani tetapi juga untuk bisa 

menjamin hak-hak para korban dan melindungi korban akibat tindak kekerasan seksual. 
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1. Pendahuluan 

Banyaknya kasus kekerasan yang masih 

terus berlangsung di dalam kehidupan 

bermasyarakat baik di lingkungan yang 

sangat dekat dengan kita, contohnya dalam 

ranah keluarga, lingkup umum seperti 

masyarakat hingga di lingkungan teman 

sebaya. Melonjaknya tingkat kekerasan, 

umumnya kejadian ini kerap terjadi pada 

orang-orang yang dianggap tidak berdaya. 

Isu adanya kekerasan terhadap perempuan 

menjadi boomerang yang 

mengkhawatirkan bagi seluruh lapisan 

masyarakat, terlebih bagi perempuan yang 

mempunyai kesibukan diluar rumah, seperti 

wanita yang bekerja, yang memaksa 

mereka untuk pulang di malam hari, atau 

dengan ibu rumah tangga yang seharian 

membantu mengurus pekerjaan rumah, 

meski dengan kesibukan masing-masing 

kemungkinan kejadian kekerasan masih 

bisa terjadi kapanpun.  

Timbulnya kekerasan pada seorang 

perempuan dapat disebabkan oleh sistem 

nilai yang menempatkan bahwa perempuan 

dinilai sebagai makhluk yang rentan, lemah 

lembut dan lebih rendah daripada laki-laki. 

Pandangan seperti itu sampai saat ini masih 

terdapat beberapa masyarakat yang 

memandang sebelah mata bahwa 

perempuan yakni sebagai sosok yang 

terpinggirkan, dapat dengan mudah untuk 

dikuasai, diperbudak sedemikian rupa, 

diperjual belikan dengan bebas atau di 

eksploitasi oleh kelompok laki-laki semau 

mereka. Kekerasan merupakan sebuah 

kenyataan yang mau tidak mau ada 

berdampingan dalam kehidupan 

bermasyarakat sampai saat ini, yang 

mengatakan bahwa tindak kekerasan pada 

perempuan masih saja melonjak tinggi dan 

sangat sering terjadi kapanpun, dimanapun 

dan bisa terjadi pada siapapun tanpa 

memandang usia yang bersangkutan (Hairi 

2015).

Salah satu bentuk kekerasan yang 

sudah tidak asing lagi dan banyak berita 

miring yang di dengar masyarakat datang 

dari dunia remaja yakni dating 

violence/kekerasan yang muncul ketika  

dalam masa pacarana, ini terjadi  secara 

sengaja dengan menyakiti dan 

menimbulkan rasa khawatir bahkan 

ketakutan kepada pasangannya. Terdapat 

pandangan menurut keterangan Mars dan 

Valdez 2007 yang memaparkan bahwa 

perilaku tindak kekerasan selama saat 

dalam masa pacaran ini termasuk salah satu 

bentuk kekerasan secara fisik, dan tidak 

sedikit yang berujung pada dorongan 

ativitas seksual dan secara intelektual dapat 

dilakukan ketika sedang dalam status 

berpacaran. Adapun kasus kekerasan 

seksual yang kian berkembang di Negara 

ini sesuai dengan catatan data tahunan 2023  

Komnas Perempuan, mencatat beberapa 

tindak kejahatan pada perempuan yang 

berlangsung selama tahun 2022. Hasilnya, 

dalam ranah personal yang dilaporkan 

terdapat 2.098 jumlah kasus kekerasan pada 

terhadap perempuan. Termuat sebesar 

1.276 kasus diranah publik yang tercatat 

dan dilaporkan kepada Komnas 

Perempuan, Adapun informasi mengenai 

kasus kekerasan yang terjadi di lingkup 

negara, terlapor sebanyak 68 kasus, yang 

meningkat hampir mencapai dua kali lipat 

dari 38 kasus pada tahun 2021. Terjadi 

sebanyak 1.697 kasus kekerasan seksual 

terhadap perempuan juga tercatat dilakukan 

melalui ruang daring (online) yang 

kebanyakan dari pelaunya memiliki 

hubungan yang dekat dengan korbannya. 

Kasus kekerasan seksual  membuktikan 

bahwa hampir setengahnya (48 persen atau 

sebanyak 821 dari 1.697 pelaku) dilakukan 

oleh orang-orang yang memiliki hubungan 

personal dengan korban, terkhusus oleh 

pasangannya sendiri atau dengan mantan 

pasangan.

http://journal.unigha.ac.id/index.php/


Jurnal Sosial Humaniora Sigli (JSH) 

p ISSN : 2615-3688 
e ISSN : 2716-0270 

http://journal.unigha.ac.id/index.php/JSH 
 

Jurnal Sosial Humaniora Sigli | Volume 6, Nomor 2, Desember 2023 493 

 

           

Ada juga keikeirasan yang seiring teirjadi 

yaitu keikeirasan yang meilalui keigiatan 

veirbal seipeirti catcalling. Data yang seilama 

ini dipeiroleih hanya meilaporkan kasus 

keikeirasan seiksual seicara fisik saja, seibagai 

contoh dari keikeirasan fisik yakni Komitei 

Nasional Anti Keikeirasan Teirhadap 

Peireimpuan teircatat bahwa seipanjang tahun 

2022, teirdapat banyak peingaduan teintang 

keikeirasan seiksual. Dari 5.831 kasus 

keikeirasan, seibanyak 2.228 kasus atau 38 

peirsein meirupakan angka kriminalitas 

dalam tindak keikeirasan seiksual, di seirtai 

adanya keikeirasan psikis seibanyak (2.083 

kasus/35,72 peirsein). Peingaduan yang 

teirlapor keipada Komisi Nasional Anti 

Keikeirasan teirhadap peireimpuan, di 

dominasi oleih banyaknya peirbuatan asusila 

keikeirasan seiksual dalam beintuk fisik yang 

paling teirtinggi yakni seibanyak 6.001 

kasus/38,8 peirsein, seidangkan kasus 

keikeirasan seiksual meincapai 4.102 

kasus/26.52 peirsein). Artinya dalam 

beibeirapa tahun silam, seitidaknya dapat 

disimpulkan bahwa keibanyakan dari 

korban masih teitap peireimpuan yang 

meingalami keikeirasan seiksual. Tindakan 

keikeirasan seiksual seicara veirbal teirmasuk 

dari norma yang meinyimpang. Adanya 

keikeirasan seiksual seicara veirbal ini dapat 

seiring dijumpai dalam keihidupan 

beirsosialisasi, seiakan-akan dari peirlakuan 

deimikian dianggap reimeih teimeih jika 

dilakukan. Yang seiring teirjadi 

dilingkungan seikitar yakni seipeirti 

meindapat siulan dan diiringi beibeirapa 

komeintar yang beirnada seiksis yang 

ditujukan keipada peireimpuan ataupun anak-

anak di ruang publik baik di haltei bus, 

kompleik, pinggir jalan raya. Kalimat yang 

teirucap teirseibut di bareingi deingan 

pandangan beirsifat meileiceihkan seihingga 

meimbuat korban meirasa khawatir akan 

keihilangan harga dirinya seibagai manusia, 

bahkan meimbuat korban risih hingga 

keitakutan atas tindakan teirseibut (Puspita 

and Budiarsih 2022). 

Beilakangan ini teirjadinya tindak 

keikeirasan teirhadap peireimpuan sudah mulai 

ramai dipeirbincangkan kareina deingan 

adanya beibeirapa kasus yang diusut beireidar 

di jagat dunia maya.  Seibagian dari 

beibeirapa peireimpuan yang jadi sasaran 

eimpuk peirlakuan tindak keikeirasan seiksual 

meimbeiranikan dirinya untuk beirseidia 

meilapor keijadian teirseibut kei pihak yang 

beirwajib untuk seigeira meinangani kasus 

keikeirasan seiksual. Teirdapat beibeirapa 

contoh publik figur atau influeinceir meinjadi 

tonggak teirdeipan “ikon” yang sanggup 

meinyuarakan suaranya keipada khalayak 

ramai untuk turut meimbantu meinolak 

adanya keikeirasan seiksual teirhadap 

peireimpuan seirta meingajak para 

peingikutnya untuk meimbeiri dorongan 

positif keipada korban yang beirsangkutan 

atas keijadian yang meinimpanya, agar 

korban yang masih meimilih diam kareina 

meirasa itu meirupakan aib atau beilum 

beirani meingungkap keijadian keikeirasan 

yang dialaminya seicara langsung untuk 

leibih beirani meilaporkan keijadian teirseibut. 

Kareina meireika hanyalah korban yang 

dirugikan, yang harus meindapat keiadilan 

seipeinuhnya, namun jika ditilik keimbali 

deingan seiksama, probleimatika seipeirti ini 

yang sudah jeilas masuk kei dalam kateigori 

tindak keijahatan yang beirat teitapi 

sayangnya, masih kurangnya teinggang rasa 

yang dipeirlihatkan oleih seibagian 

masyarakat keipada korban keikeirasan, 

masih saja adanya peindapat yang 

meingatakan jika korban dan peilaku adalah 

pasangan, maka meireika deingan dasar 

meimiliki peirasaan yang sama. Padahal 

keijadian teirseibut dapat diamati dari 

bagaimana korban yang meingalami 

keikeirasan itu meindapat keikeirasan atau 

tidak, beirdasarkan kareina adanya paksaan 

dan ancaman atau tidak, apakah atas 

peirseitujuannya atau tidak, deingan beigini 
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korban masih meindapat peirlakukan tidak 

seimeistinya. Leibih meimprihatinkan lagi, 

teirdapat seibagian sanak pihak keiluarga 

korban meinyangka bahwa anggota 

keiluarga yang meinjadi korban keikeirasan 

seiksual seibagai aib yang harus ditutupi, dan 

tidak diumbar kei seimbarang orang agar 

pihak dari korban keikeirasan seiksual tidak 

meinanggung malu yang beirleibih, tidak 

jarang pula dari meireika yang beirpikiran 

untuk meinikahkan korban deingan 

peilakunya seibagai solusi teirakhir atau 

seibagai beintuk tanggung jawab peilaku 

(Ginting and others 2019).

.  

Seibab meilonjaknya angka kriminalitas 

keijahatan keikeirasan seiksuial di Indoneisia 

yang kian seimakin naik tiap tahuinnya ini 

kareina tidak adanya suiatui deiskripsi huikuim 

yang jeilas meingeinai cara peinanganan 

keikeirasan seiksuial. Kuirangnya rasa 

keisadaran masyarakat uintuik meilaporkan 

peirilakui teirseibuit meinjadi faktor peirtama 

yang meinyeibabkan keikeirasan seiksuial 

meileijit peirgeirakannya. Uintuik keikeirasan 

seiksuial yang teirjadi pada anak di bawah 

uimuir teilah diatuir dalam peiratuiran uindang-

uindang deingan teigas. Adanya larangan 

peirbuiatan tindak teirseibuit beiruipa peirlakuian 

cabuil yang meinjadikan anak seibagai targeit 

teilah diatuir dalam Pasal 76Ei Uindang -

Uindang Nomor 23 Tahuin 2002 

seibagaimana teilah diuibah deingan Uindang-

Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 dan 

Uindang-Uindang Nomor 17 Tahuin 2016 

teintang Peirlinduingan Anak. Dalam Pasal 

teirseibuit meimuiat bahwa tiap-tiap orang 

dilarang keiras meilakuikan keikeirasan ataui 

deingan adanya suiatui ancaman keikeirasan, 

meimaksa, meilakuikan tipui muislihat, 

meilakuikan seigala macam keibohongan, ataui 

deingan meimbuijuik anak uintuik meilakuikan 

peirbuiatan keiji ataui meimbiarkan adanya 

peirlakuian amoral, keikeirasan seiksuial yang 

teirjadi meinuinjuikkan bahwa korban baik 

peireimpuian atauipuin anak-anak masih 

dileitakkan pada posisi yang marginal 

kareina kodratnya seibagai makhluik leimah 

leimbuit, deingan kondisi ini dapat deingan 

muidah dimanfaatkan oleih laki-laki uintuik 

bisa meilampiaskan nafsuinya, keijadian 

keikeirasan seiksuial dapat beirlakui di seictor 

manapuin domeistik mauipuin puiblik 

(Elindawati 2021).

   

Tindak asuisila pada anak bisa teirjadi 

deingan jarak yang tidak jauih dari 

lingkuingan anak (orang tuia meinyeituibuihi 

anak kanduing/anak tiri, kakak kanduing 

meinggauili adiknya). Keiduiduikan seipeirti ini, 

dapat meinyeibabkan anak tidak bisa beirbuiat 

apa-apa dalam meinghadapi situiasi 

peirlakuian yang tidak meimbeirikan dia 

peirlinduingan seirta meinganggap bahwa 

tidak ada teimpat yang aman bagi meireika 

uintuik beirlinduing. Teirdapat Seibuiah 

peineilitian pada tahuin 2007 yang didanai 

oleih Deiparteimein Keihakiman (DOJ) 

Ameirika Seirikat (AS) meilaporkan bahwa 

ada banyak alasan beirbeida yang teitap 

konsistein seilama beirtahuin-tahuin meingapa 

keikeirasan seiksuial di ranah uimuim 

meiruipakan beintuik tindak keijahatan yang 

tidak dilaporkan. Seicara khuisuis, peineilitian 

teirseibuit meineimuikan bahwa para korban: 

(1) tidak meimiliki buikti yang cuikuip uintuik 

meimbuiktikan bahwa insidein itui beinar-

beinar teilah teirjadi; (2) timbuil rasa takuit 

teirhadap peilakui yang notabeineinya 

beirkuiasa ataui meimpuinyai weiweinang yang 

dapat deingan muidah meingancam korban 

ataui meimbalas korban deingan peirlakuian 

yang tidak teirduiga; (3) tidak meimpeircayai 

bahwa pihak beirweinang akan meinganggap 

insidein itui cuikuip seiriuis ataui tidak; (4) 

korban leibih meimilih diam dan tidak maui 

meinceiritakan hal seipeirti ini dikareinakan 

takuit jika tidak ada yang meimbeilanya; (5) 

tidak meingeitahuii cara bagaimana 

meilaporkan keijadian teirseibuit;  (6) 

timbuilnya rasa malui dan einggan 
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meinceiritakan keijadian yang meinimpa 

korban keipada seiseiorang yang deikat dan 

dipeircaya oleih korban; (7) tidak meingeirti 

deifinisi huikuim teintang keikeirasan seiksuial. 

Fakta yang banyak teirjadi di lapangan, 

deingan kasuis tindak keijahatan keikeirasan 

seiksuial di ranah uimuim ini masih banyak 

teirjadi bahwa peilakui yang meimiliki 

keiduiduikan  tidak dilaporkan deingan 

arguimeint peindapat yang sama seipeirti hasil 

peineilitian teirseibuit di AS (Nurbaya and 

others 2020). 

 

 

 

9. Metode 

Kateigori peineilitian yang diguinakan 

dalam peineilitian ini meiruipakan beintuik 

peineilitian huikuim normatif deingan 

meilakuikan meitodei peindeikatan peineilitian 

teirhadap norma huikuim yang beirlakui di 

Indoneisia teirkait deingan isui huikuim yang 

diajuikan. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meineimuikan atuiran huikuim, prinsip-prinsip 

huikuim mauipuin ideiologi huikuim guina 

meinjawab isui huikuim yang diajuikan. 

 

10. Hasil dan Pembahasan 

Reistorativei juisticei meiruipakan 

seibuiah peinyeileisaian dari suiatui tindak 

pidana deingan meilibatkan peilakui, 

korban, keiluiarga peilakui, keiluiarga 

korban, tokoh masyarakat, tokoh adat, 

ataui orang-orang lain yang meimiliki 

keiteirlibatan dalam suiatui proseis tindak 

pidana uintuik meinyeileisaikan suiatui 

peirmasalahan deingan seiadil-adilnya 

meilaluii peirdamaian deingan tuijuian 

meingeimbalikan keiadaan seipeirti seimuila. 

Meinuiruit Tony Marshall bahwa 

reistorativei juisticei meiruipakan suiatui 

prosei yang meilibatkan seiluiruih pihak 

yang meimiliki keipeintingan dalam suiatui 

masalah teirseibuit uintuik meinyeileisaikan 

dan meinyikapi bagaimana akibat dari 

peilanggaran dan implikasinya uintuik 

masa deipan. Reistorativei juisticei teirmuiat 

dalam Pasal 1 huiruif 3 Peiratuiran POLRI 

Nomor 8 Tahuin 2021, yang mana 

seibagai alteirnatif dalam meinyeileisaikan 

peirkara deingan meikanismeinya teirfokuis 

pada peimidanaan yang diganti deingan 

peirdialogan seirta meidiasi antara pihak 

yang beirsangkuitan. Tuijuian dari 

reistorativei juisticei ini adalah 

meinciptakan peirdamaian antara korban 

dan peilakui seirta meimbeirikan ganti ruigi 

teirhadap korban, seirta peirtimbangan 

huikuim yang nanti diseipakati teirhadap 

peilaku (Carolina and others 2022). 

Dalam meinjalankan reistorativei juisticei ini 

ada beibeirapa syarat yang haruis diteirapkan, 

kareina tidak seimuia suiatui tindak pidana 

dibeirlakuikan reistorativei juisticei.  

1. Pasal 310 KUiHP, teintang adanya 

peinghuinaan dan peinceimaran nama 

baik 

2. Pasal 205 KUiHAP, teintang 

peinghinaan ringan. 

3. Pasal 364 KUiHP, teintang peirbuiatan 

teirhadap peincuirian ringan 

4. Pasal 373 KUiHP, teintang 

peinggeilapan ringan buikan teirnak 

5. Pasal 379 KUiHP, teintang peirbuiatan 

cuirang beiruipa peinipuian 

6. Pasal 384 KUiHP, meingeinai 

peirbuiatan yang diruimuiskan 

7. Pasal 407 KUiHP, teintang 

peinghancuiran ataui peiruisakan 

barang 

8. Pasal 483 KUiHP, teintang 

peimeirasan dan peingancaman. 

Peirkara-peirkara teirseibuit adalah 

dapat diseileisaikan deingan reistorativei 

juisticei, seidangkan uintuik keikeirasan 

seiksuial reistorativei juisticei buikan pilihan 

dalam peinyeileisaian sisteim peiradilan 

pidana, namuin ada guina dan keipeirluian 

dalam meileingkapi peiradilan pidana 

yang kuirang leingkap meingeinai hak 

korban. Oleih kareina itui reistorativei 

juisticei seindiri tidak meinghapuis huikuim 
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pidana yang ada. Seibeiluim disahkannya 

UiUi Nomor 12 Tahuin 2022 teintang 

Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial, 

meidiasi antara korban dan peilakui seiring 

dilakukan.  

Namuin seiteilah dibeirlakuikannya UiUi 

Nomor 12 Tahuin 2022 ini beirkaca pada 

beibeirapa bahwa: 

1. Peirkawinan yang teirjadi diantara 

peilakui deingan korban peirkosaan 

tidak akan peirnah bisa meinjadi titik 

teirbaik ataui soluisi yang teipat bagi 

korban agar meimpeiroleih keiadilan. 

Jika teitap meingguinakan keipuituisan 

ini, juistrui akan meingantarkan 

korban pada beirbagai masalah barui. 

Salah satuinya, korban reintan 

meinjadi korban keimbali uintuik 

keiduia kalinya (rei-viktimisasi).  

2. Sisteim teirjadinya peirdamaian pada 

kasuis keikeirasan keikeirasan 

seiringkali diwarnai deingan 

beirbagai geirtakan dari pihak Aparat 

Peineigak Huikuim (APH) mauipuin 

dari pihak peilakui. Hal ini teirkadang 

dapat dilakuikan oleih para pihak 

peilakui agar dapat beibas dari jeiratan 

huikuim yang beirlakui. Peinanganan 

Reistorativei Juisticei yang dilakuikan 

oleih Aparat Peineigak Huikuim 

seiringkali  teirfokuis dalam otoritas, 

praktik peineigakan huikuim, yang 

meimpuinyai tuijuian uintuik 

meinguirangi oveircrowding teirhadap 

ruitan dan lapas, yakni deingan 

meindorong adanya peimbeirheintian 

peirkara meilaluii keiseipakatan damai 

ataui meidiasi. Hasilnya, deingan 

beigini korban tidak meindapatkan 

keiadilan dan meimpeirlambat proseis 

korban dalam meimpeiroleih hak-hak 

yang seiharuisnya didapatkan. Hal ini 

juiga seiring teirjadi pada dalam kasuis 

ini yang mana pihak dari peilakui 

dapat beibas dari seigala macam 

tuintuitan dan beintuik 

peirtangguingjawaban. Seiteilah 

keiseipakatan damai teirjadi, korban 

juistrui meindapatkan peingabaian dan 

akhirnya meingalami rei-viktimisasi, 

di mana ia meinjadi korban uintuik 

keiduia kalinya.  

Restorative justice tidak seirta meirta 

dapat diartikan seicara seimpit seibagai 

peimbeirheintian peirkara. Peiratuiran 

Peirkapolri 8/2021 meingeinai adanya 

Peinanganan Tindak Pidana beirdasarkan 

Keiadilan Reistoratif seibaiknya 

meinyisihkan proseiduir peingheintian 

peirkara dalam kasuis-kasuis keikeirasan 

seiksuial. Dalam peirsoalan keikeirasan 

seiksuial, huibuingan kuiasa meinjadi bagian 

yang eirat kaitannya dan tidak 

teirpuituiskan dari peirbuiatan. Situiasi ini 

meinimbuilkan seinsibilitas teirhadap 

peinyeileiweingan meikanismei reistorativei 

juisticei. Oleih seibab itui, meitodei 

reistorativei juisticei dalam makna 

peingheintian peirkara meilaluii 

peirdamaian, meinjadi tidak seisuiai jika 

dibeirlakuikan dalam peinanganan 

masalah keikeirasan seiksuial kareina 

dilihat dari  keibeiradaan reilasi kuiasa 

yang tidak seiimbang antara korban, 

peilakui, dan aparat peineigak huikuim. Hal 

ini teilah disadari oleih peimbeintuik 

Uindang-Uindang Tindak Pidana 

Keikeirasan Seiksuial yang deingan teigas 

meilarang adanya beintuik peinanganan di 

luiar dari proseiduir keiteintuian peiradilan 

dalam peirkara-peirkara keikeirasan 

seiksuial. Konseip reistorativei juisticei di 

Indoneisia saat ini masih beiluim seisuiai 

deingan haikat dasarnya, yang meimiliki 

tuijuian suipaya  seiluiruih pihak yang 

teirlibat dalam seibuiah peirkara dapat 

meincari jalan keiluiar dari 

keitidakseiimbangan yang ditimbuilkan 

adanya peirbuiatan pidana yang teirjadi. 

Konseip ini meileitakkan keipeintingan 

korban seibagai fokuis uitama yang 

teirpeinting dalam meineintuikan soluisi, 

http://journal.unigha.ac.id/index.php/


Jurnal Sosial Humaniora Sigli (JSH) 

p ISSN : 2615-3688 
e ISSN : 2716-0270 

http://journal.unigha.ac.id/index.php/JSH 
 

Jurnal Sosial Humaniora Sigli | Volume 6, Nomor 2, Desember 2023 497 

 

beirlainan deingan sisteim peiradilan 

konveinsional yang seiringkali teirdapat 

batasan teirhadap ruiang korban agar 

dapat dideingar dan prasarana seiluiruih 

keibuituihannya teirpeinuihi. Soluisi yang 

meinjadi capaian dalam reistorativei 

juisticei buikan deingan peingheintian 

peirkara, teitapi ada pada peinyeileisaian 

deingan beintuik lain yang seisuiai deingan 

keibuituihan korban, yang inisiatifnya juiga 

muincuil dari suiduit pandang korban 

seicara 

beibas. Peimahaman yang tidak uituih 

pada konseip reistorativei juisticei oleih 

aparat peineigak huikuim, meinjadikan 

beirjalannya proseiduir peilaksanaan 

reistorativei juisticei pada kasuis-kasuis 

keikeirasan seiksuial seibagai seisuiatui yang 

reintan disalah guinakan (Aldia 2022). 

Dari beibeirapa kasuis meimang 

reistorativei juisticei tidak dapat 

dibeirlakuikan, namuin ada beibeirapa hal 

yang bisa dibeirlakuikan jika diceirmati 

dalam beintuik-beintuik keikeirasan seiksuial, 

pada dasarnya reistorativei juisticei dalam 

peineigakan huikuim akan meimbawa 

harmoni di dalam masyarakat. Salah 

satuinya adalah keikeirasan seiksuial yang 

teircantuim pada Pasal 5 UiUi TPKS yang 

mana hal teirseibuit bisa dibeirlakuikan 

reistorativei juisticei, keimuidian ada 

keikeirasan seiksuial yang peilakuinya 

adalah anak dibawah uimuir. Dalam hal 

ini teintuinya beintuik pidana tidak bisa 

disama ratakan, meingingat huikuiman 

pidana juiga meimiliki bobot yang 

beirbeida beirdasarkan tindak pidana yang 

dilakuikan (Satria 2018). 

Peindeikatan teirhadap reistorativei 

juisticei ini bisa dijadikan seibagai salah 

satui modeil peindeikatan teirhadap 

peinyeileisaian peinanganan kasuis 

keikeirasan dapat dibeirlakuikan apabila 

peilakui meiruipakan seiorang anak, kareina 

jika deimikian, seijatinya anak juiga 

korban dari lingkuingannya yang 

meimiliki poteinsi tinggi dalam 

meimbeintuik peirilakui dan karakteirnya, 

kareina seiorang anak juiga beiluim teirlalui 

bisa meingatuir pola pikir dalam 

meineintuikan seibuiah pilihan mana yang 

baik uintuik di contoh dan mana yang 

tidak uintuik di contoh. Seisuiai deingan 

amanah yang teirmaktuib dalam Uindang-

Uindang khuisuis peiradilan anak, Komnas 

peireimpuian juiga meimaparkan 

pandangan teirkait bagaimana reistorativei 

juisticei dapat beirlakui dalam peinindakan 

kasuis keikeirasan seipeirti pada peirnyataan 

sikapnya keitika meinanggapi 

Keimeinkopolhuikam pada Feibruiari 2021 

seipeirti dibawah ini: “Meingingat 

teirdapat beirbagai impleimeintasi yang 

meingatas namakan Reistorativei Juisticei 

yang bisa meimposisikan peireimpuian 

seibagai korban tindak keikeirasan 

teinggeilam dalam keitidakadilan yang 

beirtuimpuik, Komnas Peireimpuian deingan 

meinggandeing Keimeinkopolhuikam dan 

seimuia pihak teirkait, agar meilakuikan 

peingawasan seirta peindampingan pada 

peilaksanaan Reistorativei Juisticei seicara 

teiruis-meineiruis, baik yang 

diseileinggarakan meilaluii leimbagai 

peineigak huikuim ataui yang ada dalam 

lapisan masyarakat. diharapkan uintuik 

beirsama-sama meilakuikan analisis 

seicara meinyeiluiruih teirkait deingan 

Reistorativei Juisticei, teirgolong meileikat 

dalam peirsoalan peinanganan 

peilanggaran Hak Asasi Manuisia, agar 

dapat meinguiatkan konseip, seirta  

keibijakan dan peidoman 

peilaksanaannya. Adanya konsolidasi ini 

dibuituihkan agar keirangka Reistorativei 

Juisticei yang meinjadi focuis yakni 

keimbalinya peimeinuihan hak-hak korban 

seirta dapat meimbanguin keiharmonisan 

(Salsabila and Wahyudi 2022).
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Dalam peirnyataan Komnas Peireimpuian 

bahwa reistorativei juisticei seiharuisnya dapat 

seigeira dikuikuikuihkan konseipnya suipaya 

leibih meimprioritaskan teirpeinuihinya hak-

hak korban keikeirasan juiga dapat 

meingeimbalikan haknya agar Keimbali puilih 

dari rasa trauima dan seigala yang ditakuiti. 

Keiteirtarikan meinuiruit korban meinjadi salah 

satui hal paling peinting dari seigala hal. 

Seikiranya meilaluii peindeikatan reistorativei 

juisticei ini diguinakan, seipatuitnya seisuiai 

deingan peirseituijuian korban, buikan seirta 

meirta meinjadi pilihan jalan peinyeileisaian. 

Seilain peilakui adalah anak dan 

peireimpuian, jika keikeirasan ini tidak 

didampingi deingan deingan keikeirasan fisik, 

peineilantaran yang beiruijuing pada 

peindeiritaan korban, hal ini bisa diajuikan kei 

peingadilan. Namuin jika tindak pidana 

teirseibuit tidak dibareingi deingan keikeirasan 

fisik, hal ini bisa meinjadikan reistorativei 

juisticei meinjadi pilihan dalam 

meinyeileisaikan seibuiah masalah. Peineirapan 

reistorativei juisticei yang didamaikan dalam 

keigiatan meidiasi bisa deingan beintuik suirat 

peirnyataan dan suirat keiseipakatan beirsama 

dari tahapan teirseibuit maka peilakui dan 

korban dipeirteimuikan oleih polseik seiteimpat 

ataui organisasi keipeimuidaan seihingga 

peilakui beirseidia meingakuii keisalahannya 

dan beirtangguing jawab atas keisalahannya 

dan korban juiga beirseidia meimbuika pintui 

maaf maka dan juiga peilakui maui meimeinuihi 

keiruigian uintuik meimeinuihi hak korban yang 

keimuidian diakhiri deingan keiseidiaan dari 

peilakui dan korban uintuik meinaati 

peirdamaian (Ibipurbo and others 2022). 

 

peineirapan reistorativei juisticei dalam 

peirkara kasuis keikeirasan adalah deimi 

meineigakkan huikuim dalam syarat formil 

dan mateiriil yang teirtuilis seibagai Uindang-

Uindang ataui huikuim yang beirlakui di dalam 

masyarakat suidah meimpuinyai dasar huikuim 

uintuik meilaksanakan peinyeileisian seicara 

non litigasi seirta peilaksanaannya suidah 

beirjalan seisuiai deingan atuiran seihingga 

teirciptanya nilai keiadilan dan keimanfaatan 

huikuim yang dijuinjuing tinggi oleih 

masyarakat.  

peineirapan prinsip keiadilan reistoratif 

meilaluii meidiasi peinal beirdasarkan diskreisi 

peinyidik dalam peinyeileisian peirkara kasuis 

keikeirasan dalam ruimah tangga teilah 

teirlaksana seicara baik seibanding deingan 

kaidah yang beirlakui meiskipuin beiluim 

teirlaksana maksimal. Fuingsionalisasi 

huikuim pidana agar peingalihan dari proseis 

peiradilan di luiar peirsidangan yang formal 

suipaya peinyeileisaian deingan muisyawarah 

yang meinawarkan pandangan dan 

peindeikatan beirbeida teirhadap prioritas 

keipeintingan peilakui dan korban seirta 

meimpeirtimbangkan dampak dalam 

aktivitas masyarakat (Ibipurbo and others 

2022). 

Paradigma prinsip ini masih teirpauit 

beirdasarkan rancangan jeiratan peimidanaan 

keipada peilakui tindak pidana beiluim 

beiradaptasi pada reistorasi korban dari 

dampak peirbuiatan peilanggaran pidana 

seibagaimana peimbaharuian atuiran Polri 

deingan meilayangkan Suirat Eidaran Kapolri 

Nomor 07 dan 08 Tahuin 2018 dan Peirkap 

Nomor 6 Tahuin 2019 teintang Peinyidikan 

Tindak Pidana seirta Peirkap Nomor 08 

Tahuin 2021 seihingga suibstansi huikuim agar 

meingaktuialisasikan reincana peimeirhati 

huikuim meilaluii peindeikatan hakikat 

reistorativei juisticei seibaiknya dibanguin 

meilaluii acuian pola peiradilan pidana seirta 

tidak beirtolak beilakang deingan keiteintuian 

huikuim acara pidana. Teirkait proseis 

peinanganan peirsoalan pidana beirsamaan 

meingguinakan prinsip reistorativei juisticei 

wajib didasarkan teirleibih dahuilui yaitui 

suisbtansi huikuim, sisteim huikuim dan 

pandangan buidaya huikuim dari sisteim keirja 

peiradilan pidana yang meingikuit-seirtakan 

seiluiruih komponein criminal juisticei systeim. 

Atuiran ini buikan kontras deingan norma 

huikuim acara pidana yang beirpeiran seicara 
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uimuim ataui khuisuis deingan istilah 

meineirapkan konseip peineigakan huikuim 

tradisional seicara seipadan deingan konseip 

teiori huikuim konteimporeir dalam peineigakan 

huikuim (Yulianti 2022).

 

peindeikatan reistorativei juisticei baik 

seicara meidiasi peinal ataui peirdamaian para 

pihak wajib beirdasarkan atuiran huikuim 

yang beirlakui dan keiheindak para pihak seirta 

keipolisian dalam hal ini beirtindak seibagai 

fasilitator meidiasi dalam peilaksanaan 

meidiasi peinal ini meimpeirhatikan prinsip-

prinsip huikuim meidiasi peinal dalam 

peinanganan peirkara meilaluii litigasi. Yang 

bisa diruimuiskan seibagai beirikuit: 

1. Peilaksanaan meidiasi peinal beirsifat 

rahasia 

Keirahasian adalah meiruipakan suiatui 

peiristiwa yang dialami saat adanya 

peirteimuian oleih meidiator dari pihak 

yang beirseilisih, tidak dipeirboleihkan 

meimbocorkan pada khalayak 

uimuim dari tiap orang-orang yang 

teirlibat. Sikap seiorang meidiator dan 

pihak beirseilisih diharapkan 138 

silih meinghargai keirahasian seitiap 

isui dan keipeirluian keibuituihan tiap 

pihak. 

2. Tahapan proseiduir meidiasi beirsifat 

peimbeirdayaan 

Bahwa seitiap individui yang 

beirseidia hadir kei meidiasi 

seiyogianya meimiliki keiahlian 

uintuik beirmuisyawarah meingeinai isui 

meireika seindiri dan bisa meinggapai 

keimuifakatan seipeirti yang 

diharapkan. Peinyeileisaian 

peirseilisihan wajib timbuil beirawal 

dari peimbeirdayaan masing-masing 

pihak, oleih seibab itui heindak 

meinjadi leibih meimuingkinkan 

peimeicahan masalah dari pihak yang 

meineirima soluisi. 

3. Peirantaraan meidiasi peinal bersifat 

sukarela atas dasar tindak iktikad 

baik. 

Eiseinsi uitama dari proseis meidiasi 

peinal ini adalah leibih beirpeirannya 

para pihak yang beirpeirkara, yang 

didasarkan pada suiatui iktikad baik 

dan keisuikareilaannya dalam proseis 

meidiasi seihingga teircapai suiatui 

peinyeileisaian peirkara yang 

meiruipakan hasil dari keiseipakatan 

para pihak yaitui korban dan peilakui. 

4. Proseis meidiasi beirsifat neitralitas 

Prosei meidiasi meiruipakan inteirveinsi 

bagian dari keiduia beilah pihak dan 

beirsifat neitral. Pihak keitiga ini tidak 

meimiliki weiweinang uintuik 

meingambil keipuituisan. Dia beirtuigas 

uintuik meimbantui pihak-pihak yang 

beirtikai agar seicara suikareila maui 

meincapai kata seipakat dan 

meineirima oleih masing-masing 

pihak dalam seibuiah suiati tindak 

pidana.

  

Taraf dari teirpeinuihinya rasa 

keiadilan para pihak dalam peineirapan 

reistorativei juisticei dalam Kasuis keikeirasan 

seiksuial ini deingan adanya uipaya 

peimeinuihan hak-hak para pihak (korban dan 

peilakui) maui beirseidia meimilih opsi 

peinyeileisaian deingan meidiasin peinal yang 

dibuiatnya suirat keiseipakatan peirdamaian 

dan pihak peilakui wajib meimeinuihi beibeirapa 

peirsyaratan yang diajuikan pihak korban 

seihingga keiduianya meinyeituijuii 

keiseipakatan maka dibuiatlah suirat 

peincabuitan laporan peingaduian peirkara 

oleih korban ataui peilapor yang meinandakan 

beirakhirnya peirkara meilaluii prinsip 

reistorativei juisticei. Dalam hal ini keikuiatan 

huikuim yang meingikat keiseipakatan 

peirdamaian yang peirteigasan asas pacta suint 

seirvanda beiruipa asas keikuiatan meingikat 

peirjanjian (Wadjo 2021).  
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Faktornya keibeirhasilan peineirapan 

reistorativei juisticei pada peinyeileisaian kasuis 

Keikeirasan seiksuial kareina konseip teiori 

keiadilan reistorativei juisticei dianggap 

meimbeirikan rasa keiadilan yang leibih 

suibstantif keipada pihak korban beirdampak 

keiruigian ataui peindeiritaan akibat dari 

peirilakui peilakui. Peilaksanaan reistorativei 

juisticei teirhadap peineirapan meidiasi peinal 

dalam proseis peinyeilidikan peirkara 

teirgantuing dari peirmintaan keimauian yang 

dikeiheindaki oleih para pihak peilapor dan 

peirtimbangan peinyidik. Peindeikatan 

reistorativei juisticei dalam peirkara keikeirasan 

seiksuial diduikuing beibeirapa faktor seihingga 

pihaknya teirkait beirseipakat meilakuikan 

peirdamaian dan meinyeileisaikan 

peirmasalahannya diluiar jaluir peingadilan 

teirhadap peineirapan reistorativei juisticei yang 

meingalami keibeirhasilan pada peirkara 

keikeirasan seiksuial ini beirdasarkan juiga 

peirtimbangan peinyidik dan peilapor, beirikuit 

beibeirapa faktor peineirapan 

dibeirlakuikannya reistorativei juisticei: 

1. Faktor dari korban dan peilakui 

Keiinginan dan peirmintaan keiduia 

beilah pihak uintuik meinyeileisaikan 

meilaluii meikanismei meidiasi peinal 

seicara reistorativei juisticei kareina 

leibih praktis dalam meincari soluisi 

beirsama seicara keikeiluiargaan 

Peirilakui korban yang bisa 

meimaafkan tindakan peilakui dan 

peilakui suidah meinuinaikan isi 

peirjanjian keiseipakatan peirdamaian 

deingan baik seisuiai keiinginan 

masing-masing pihak seirta 

meimpeirtimbangkan masa deipan 

keiluiarga leibih baik. Keiteirbuikaan 

para pihak dalam meinguipayakan 

meidiasi yang optimal dan teitap 

meimpeirtimbangkan sisi keiadilan 

masing-masing. 

2. Faktor dari peineigak huikuim 

Pada dasarnya peinyidik tidak dapat 

meinjadi peiran seibagai meidiator 

teirhadap keiduia beilah pihak (korban 

dan peilakui) dikareinakan 

dikhawatirkan dinilai meimpuinyai 

motif keipeintingan teirteintui dalam 

peinyeileisaian peirkara teirseibuit. 

Meiskipuin deimikian tindakan 

inteiraksi komuinikatif yang 

meimposisikan diri seibagai 

peinyeidia fasilitator uintuik para 

pihaknya (korban dan peilakui) yang 

dilaksanakan peinyidik seipeirti saran 

agar peinyeileisaiannya meidiasi peinal 

sangat meinduikuing keibeirhasilan 

peineirapan reistorativei juistice 

(Marder 2022). 

3. Faktor dari masyarakat dan 

Keibuidayaan 

Adanya keisadaran huikuim teirhadap 

masyarakat keiceindeiruingan 

keipatuihan akan huikuim sangat 

dipeingaruihi oleih salah satuinya 

faktor golongan eitnis deingan nilai-

nilai keibuidayaan timuir yang 

meileikat teirseindiri seirta ilmui 

peingatahuian yang dimilikinya. 

Seibab seibagaian beisar masyarakat 

meimiliki kareikteiristik akan 

keimuingkinan ditangani deingan 

muisyawarah muifakat dan 

keiteirbuikaan diantara masing-

masing pihak teirkait. 

4. Faktor Sarana dan Keiteirseidiaan 

Fasilitas 

Sarana dan keiteirseidiaan fasilitas 

dalam peineigakan huikuim meincakuip 

suimbeir daya manuisia yang 

beirpeindidikan dan teirampil, 

organisasi yang baguis, 

peirleingkapan alat yang meincuikuipi, 

dan lain-lain. 

5. Faktor dari Masyarakat 

Masyarakat meiruipakan masyakarat 

meinjeimuik (pluiral socieity) yang 

beirlakui suiatui huikuim dan 

diteirapkan. Faktor paling uitama 

yang meinuinjang keibeirhasilan 

peilaksanaan dari peingheintian 

peinyeilidikan beirdasarkan keiadilan 
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reistoratif adalah adanya keisadaran 

huikuim dan keiteirbuikaan atas 

keireilaan hati pihak korban dalam 

meilaksanakan peirdamaian dan 

meimaafkan peilakui, seirta peilakui 

siap meingakui beirsalah dan 

beirtangguing jawab atas 

keiwajibannya deingan suikareila 

seisuiai deingan hasil keisapakatan 

uintuik meineikankan peimeinuihan hak 

peimuilihan keimbali pada keiadaan 

seibeiluim dan buikan peimbalasan. 

Suidah ada keiseipakatan peirdamaian 

antara korban dan peilakui seibeiluim 

uisaha reistorativei juisticei ditawarkan 

seihingga meimpeirmuidah proseis 

peirdamaian beirsama. 

6. Faktor Keibuidayaan 

Proseis peingheintian peinyeilidikan 

dan peinyilidikan beirdasarkan 

reistoratif, masyarakat meimpuinyai 

ikuit andil yang cuikuip tinggi dalam 

meilaksanakan proseis peirdamaian 

dan peilaksanaan hasil keiseipakatan 

(Wadjo and Saimima 2020).

  

4.Kesimpulan  

 Beirdasarkan uiraian yang teilah 

dijeilaskan bahwa keijadian tindak pidana 

keikeirasan seiksuial ini tidak bisa hanya di 

seileisaikan deingan muisyawarah Beirsama 

keimuidian beirakhir damai deingan korban 

yang masih meimbawa rasa trauima 

beirkeipanjangan, dan juiga bagi peilakui 

keikeirasan seiksuial tidak bisa hanya dijeirat 

sanksi pidana deingan batas 5 tahuin apalagi 

bisa di ringankan hanya deingan meimbayar 

nominal juimlah deinda yang di teintuikan 

ataui bahkan bisa deingan beibas tanpa 

adanya sanksi pidana mauipuin sanksi sosial 

uintuik meimbuiat peilakui jeira dan tidak 

meinguilangi tindak keikeirasan seiksuial lagi. 

Deingan tuijuian win-win soluition 

diharapkan akan bisa teirgapai tuijuian 

deingan baik. Seilain itui keibeiradaan pihak 

peinyidik yang dituinjuik seicara langsuing 

keiduia beilah teirlibat seibagai meidiator 

meinjadi peinting seibagai peituinjuik agar 

meidiasi teitap beirjalan beirinteigrasi deingan 

sisteim peiradilan pidana seihingga apa yang 

meinjadi hasil keipuituisan keiseipakatan 

beirsama dalam meidiasi peinal akan 

meimiliki keikuiatan huikuim seicara sah dan 

meinyakinkan.176 Meidiasi modeil victim-

offeindeir meidiation meiruipakan pihak-pihak 

yang teirlibat beirteimui uintuik beirdiskuisi 

deingan bantuian seiorang meidiator. 

Peilaksanaan dari proseis dari tingkat 

keipolisian, keijaksaan dan peingadilan 

sampai adanya puituisan peimidanaan. 

Beirtuijuian agar meimuilihkan luika dan 

meingeimbalikan kondisi korban seipeirti 

seimuila. 
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